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BAB 5  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
PVA, HPMC, dan gliserin  dapat berpengaruh secara signifikan 
terhadap sifat mutu fisik dan efektivitas sediaan masker wajah peel off gel sarang 
burung walet putih (Aerodramus fuciphagus). PVA dapat meningkatkan 
viskositas serta menurunkan daya sebar dan waktu kering. HPMC dapat 
meningkatkan viskositas serta menurunkan daya sebar dan waktu kering. Gliserin 
dapat meningkatkan viskositas, menurunkan daya sebar, dan meningkatkan waktu 
kering. Interaksi ketiganya dapat meningkatkan viskositas, menurunkan daya 
sebar dan meningkatkan waktu kering sediaan masker wajah peel off gel sarang 
burung walet putih (Aerodramus fuciphagus). 
Formula optimum masker wajah peeloff gel sarang burung walet putih 
(Aerodramus fuciphagus) dapat diperoleh menggunakan konsentrasi kombinasi  
PVA 9,20%, konsentrasi HPMC 0,80% dan konsentrasi gliserin 6,10% dengan 
prediksi memiliki mutu fisik dan efektivitas yang memenuhi persyratan dengan  
dengan nilai viskositas sebesar 17709,74 cPs, daya sebar 6,74 cm dan waktu 
kering 12,42 menit. 
 
5.2.  Saran 
Pembuktian formula optimum dari sedian masker wajah peel off gel 
sarang burung walet putih (Aerodramus fuciphagus) terpilih yang kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan hasil sifat mutu fisik dan efektivitas sediaan 
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